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BAB II
DASAR TEORI
2.1  TCP/IP

Dalam arti yang sederhana, TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) adalah nama keluarga protokol jaringan. Protokol adalah sekelompok aturan yang harus diikuti oleh perusahaan-perusahaan dan produk-produk software agar produk mereka itu bisa kompatibel satu dengan yang lainnya. Suatu protokol menentukan bagaimana suatu software berkomunikasi dengan software lainnya, juga menentukan bagaimana setiap bagian dari keseluruhan paket menentukan bagaimana perjalanan informasinya.

Internet, memang dari awal sudah dibuat dengan menggunakan TCP/IP pada tingkat protokolnya yang memungkinkan sistem apapun yang terhubung kedalamnya bisa berkomunikasi dengan sistem lain tanpa mempedulikan bagaimana sistem masing-masing bekerja.


TCP/IP sebenarnya adalah dua macam protokol berbeda. Tidak seperti di anggap kebanyakan orang, istilah TCP/IP mengacu ke seluruh keluarga protokol yang  dirancang untuk mentransfer informasi sepanjang jaringan. TCP/IP dirancang untukl menjadi komponen perangkat lunak dari suatu jaringan. Semua bagian didalam keluarga TCP/IP memiliki tugas tersendiri, misalnya mengirim e-mail, mentransfer file, menyediakan layanan login jarak jauh (remote login) dan menangani informasi routing jaringan.

Protokol TCP bertanggung jawab memecah informasi kedalam beberapa paket, sedang IP bertanggung jawab mengangkut (mentransfer) paket-paket tersebut sesuai tujuan. Kemudian TCP bertugas menyatukan kembali paket-paket tersebut ke urutan yang benar.


Layanan dalam TCP/IP yang berbeda dikelompokkan menurut fungsi-fungsinya. Protocol-protokol transport mengendalikan pergerakan data antara dua mesin, mencakup :

1. TCP (Transmission Control Protocol)
Protokol ini bersifat connection-based, artinya kedua mesin pengirim dan penerima tersambung dan berkomunikasi antara satu sama lain sepanjang waktu.
2. UDP (User Datagram Protocol)
Protokol ini bersifat connectionless (tanpa koneksi), artinya data dikirim tanpa mesin penerima dan pengirim saling berhubungan. Ini seperti mengirim surat lewat kantor pos, surat dikirim oleh si pengirim namun ia tidak pernah tahu apakah surat itu sampai di tujuan atau tidak.

Sementara itu adapula protokol-protokol routing untuk menangani pengalamatan (addressing) data dan menentukan jalur terbaik untuk mencapai tujuan. Protokol-protokol tersebut juga bertanggung jawab memecah informasi-informasi ukuran besar dan menyusunnya kembali pada tujuan. Protokol-protokol tersebut antara lain :

1. IP (Internet Protocol) menangani transmisi data yang sebenarnya.

2. ICMP (Internet Control Message Control Protocol) menangani informasi status untuk IP, seperti error (kesalahan) dan perubahan-perubahan dalam perangkat keras jaringan yang mempengaruhi routing (penentuan jalur).

3. RIP (Routing Information Protocol) dan OSPF (Open Shortest-Path First), yaitu satu dari berbagai protokol yaqng menentukan metode routing terbaik untuk menyampaikan data.
2.2 World Wide Web
Pada awalnya Internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, diantaranya kenyataan bahwa Internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa dimana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis teks serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik tombol mouse pada layer grafik berwarna. 
Kemudian orang mulai berfikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Popularitas Internet mulai berkembang pesat seperti jamur di musim penghujan setelah standar baru yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol) membuat pengaksesan informasi melalui protocol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sebelumnya. HTML (Hypertext Markup Language) memungkinkan orang menyajikan informasi secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal istilah baru dalam Internet yang sekarang menjadi sangat popular, bahkan sedemikian populernya sehingga identik dengan Internet itu sendiri, yaitu Worl Wide Web (WWW).
Pada prinsipnya Worl Wide Web (singkatnya cukup disebut  “web” saja) bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browser pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi-instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan oleh browser web sehingga isi informasinya dapat ditampilkan secra visual kepada pengguna di layar komputer.
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Gambar 2.1 Konsep dasar browser dan server web

2.3  Hypertext Transfer Protocol (HTTP)


Web merupakan terobosan baru sebagi teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di Internet. Pengguna tinggal mengklikkan mousenya pada link-link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di Internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (File Transfer Protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain.


Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web.



HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser web sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk mengirimkan dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server web lalu memenuhi permintaan ini dan mengirimkannya melalui jaringan kepada browser. Setiap permintaan akan dilayani dan ditangani sebagi suatu koneksi terpisah yang berbeda.

Semua dokumen web dikirim sebagai file teks biasa. Sewaktu mengirimkan request kepada server web, browser juga mengirimkan sedikit informasi tentang dirinya, termasuk jenis-jenis file yang bisa dibaca olehnya. Informasi ini lalu digunakan oleh server web untuk menentukan apakah dokumen yang diminta bisa dikirimkan kepada browser atau tidak.



HTTP bekerja di atas TCP (Transmission Control Protocol) yang menjamin sampainya data ditujuan dalam urutan yang benar. Bila suatu kesalahan terjadi selama proses pengiriman, pihak pengirim akan mendapatkan pemberitahuan bahwa telah terjadi ketidakberesan. Karenanya server dan client tidak harus menyediakan mekanisme untuk memeriksa kesalahan transmisi data, yang berarti mepermudah pengerjaan pemrograman. Namaun demikian, HTTP tidak memiliki apa yang disebut session, seperti halnya FTP, yang menjaga hubungan antara server dan client secarea konsisten. Setiap halaman web yang dikirim akan melibatkan satu proses penyambungan antara client dan server, baru kemudian datanya ditransfer, koneksi antara server dan client diputus. Sifat ini membuat HTTP sering disebut dengan istilah hit-and-run.


Suatu halaman web seringkali berisi beberapa file gambar, atau beberapa file-file lain. HTTP memaksa server untuk menjalin hubungan baru setiap kali hendak mengirim satu buah file. Ini tidak efisien dan menguntungkan, mengingat proses hubung-putus-hubung semacam ini menyebabkan beban bagi jaringan.



Standar baru protokol HTTP, yaitu HTTP/1.1 dirancang untuk mengatasi masalah diatas. Web diarahkan agar mengarah ke penggunaan persistent connection (sambungan yang terjaga berkesinambungan) secara lebih efisien. Dalam HTTP/1.1, server tidak akan memutuskan hubungan dengan client pada akhir pentransferan dokumen. Hubungan tetap dibuka untuk melayani bila saja ada request lagi dalam waktu yang singkat. Hubungan baru akan diputus jika melewati suatu batas waktu tertentu (yang bisa ditentukan oleh administrator server) client tidak mengirimkan request lagi.


Keuntungan lain dari persistent connection adalah penggunaan pipelining. Pipelining adalah proses pengiriman request berikutnya segera setelah request sebelumnya dikirimkan  tanpa menunggu balasan dari server terlebih dahulu. Servernya tetap harus melayani setiap request secara berurutan, namun ini mengurangi waktu tunda antara setiap request. Hasilnya data akan lebih cepat sampai tujuan.

2.4 Hypertext Markup Language


HTML dewasa ini dikenal sebagai  bahasa standar untuk membuat dokumen web. Sesungguhnya Hypertext Markup Language (HTML) justru tidak dibuat untuk mepublikasikan informasi di web, namun oleh karena kesederhanaan serta kemudahan penggunaannya, HTML kemudian dipilih orang untuk mendistribusikan informasi di web.


Perintah-perintah HTML diletakkan dalam file berekstensi *.html dan ditandai dengan mempergunakan tag (tanda) berupa karakter “<” dan “>”. Tidak seperti bahasa pemrograman berstruktur procedural seperti Pascal atau C, HTML tidak mengenal jumping ataupun looping. Kode-kode HTML dibaca oleh browser dari atas ke bawah tanpa adanya lompatan-lompatan.

Struktur sebuah dokumen HTML pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu header dan body. Masing-masing ditandai oleh pasangan container tag <head> dan <body>. Bagian head berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lainnya. Sedangkan bagian body adalah data dokumennya. Pengaturan format teks dan pembentukan link dilakukan terhadap obyeknya langsung dengan ditandai oleh tag-tag HTML.


HTML diatur oleh konsorsium WWW (W3C). semua perubahan atas standar bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium ini. Sejauh ini, HTML telah mengalami bebagai revisi sepanjang hidupnya. Standar terakhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0, yang mendukung antara lain CSS (cascading style sheet), dynamic content positioning (penempatan isi secara dinamis), downloadable font( jenis font yang bisa didownload secara otomatis) dan sebagainya. Hingga kini, tidak semua browser web telah disesuaikan untuk mendukung standar HTML terbaru ini, sehingga banyak masalah inkompabilitas antara macam-macam browser web.

2.5 Browser dan Server Web



Dalam dunia web, perangkat lunak client, yaitu browser web mempunyai tugas yang sama yaitu menterjemahkan informasi yang diterima dari server web dan menampilkan pada layar komputer pengguna. Oleh karena HTTP memungkinkan server web mengirimkan beragam data, seperti teks atau gambar, browser harus bisa mengenali berbagai macam data yang akan diterimanya, dan selanjutnya harus tahu cara untuk menampilkannya dengan benar. Teks harus ditampilkan sebagai teks dan gambar harus ditampilkan sebagai gambar.



Umumnya browser web menerima data dalam bentuk HTML. File HTML sebenarnya adalah file teks biasa yang selain berisi informasi yang hendak ditampilkan kepada pengguna, juga mempunyai perintah-perintah untuk mengatur tampilan data tersebut. Browserlah yang memiliki kuasa penuh dalam menterjemahkan perintah-perintah tadi. Meskipun sudah dibuat kosensus untuk menstandarkan format dan elemen-elemen HTML, setiap jenis browser bisa menterjemahkan file HTML yang sama secara berbeda.


Pertamakali protokol-protokol dasar web dikembangkan yaitu sekitar tahun 1990-an, browser pertama yang dikenalkan adalah mosaic yang dibuat oleh National Center for Supercomputing Aplications (NCSA) di Amerika Serikat. Mosaic dimaksudkan agar menjadi sebuah interface grafis yang mudah dipergunakan, yang demikian diharapkan dapat mempercepat perkembangan dan dukungan umum akan web. Mosaic langsung dibuat untuk  tiga flatform berbeda, yaitu X Window (untuk lingkungan UNIX dan keluarganya), Microsoft Windows dan Macintosh. Mosaic inilah yang lalu dianggap sebagai legenda yang memacu revolusi web menjadi sedemikian populernya seperti sekarang ini.



Perkembangan jaman serta semakin populernya lingkungan GUI (Graphical User Interface) membuat banyak orang sekarang berlomba-lomba untuk membuat program browser yang menarik serta mudah dipakai. Browser-browser web modern dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung tampilan multimedia berupa audio (suara), animasi tiga dimensi, bahkan video. Program browser yang paling terkenal saat ini adalah Nescape Navigator dan Microsoft Internet Explorer.



Sementara itu server web pada dasarnya adalah perangkat lunak khusus yang bertugas melayani permintaan-permintaan dari browser web akan dokumen-dokumen yang tersimpan di dalamnya. Perangkat lunak server web sekarang telah tersedia untuk berbagai macam platform dan lingkungan sistem operasi untuk lingkungan UNIX, yang paling popular adalah Apache, Nescape FasTrack dan NCSA HTTPD. Sementara untuk lingkungan Windows tersedia Microsoft Internet Information Server (IIS), Nescape FasTrack, O’Reilly Website dan banyak lagi. Sistem operasi jaringan Novell Netware pun memiliki suatu modul add-on yang berfungsi sebagai server web, yang bisa dijalankan pada saat strtup jaringan.



Beberapa perangkat lunak server web mempunyai feature seperti server side programming, security control dan lain sebagainya. Meskipun beragam macamnya, secara fungsional semua jenis server web adalah sama saja, yaitu berfungsi melayani permintaan-permintaan dari browser web.

2.6  Internet Sebagai Sistem Client/Server

Istilah client/server dewasa ini telah demikian popular. Keuntungan utama dari sistem berbasis client/server adalah bahwa perangkat keras dan perangkat lunak bisa ditempatkan dimana saja mereka bisa bekerja secara lebih optimal. Dulu, di jaman komputer mainframe, komputer mainframelah yang menjadi pusat kendali dan mengerjakan semua proses komputasi. Pengguna berinteraksi dengan sistem mainframe melalui terminal-terminal yang dihubungkan secara langsung ke komputer mainframe. Terminal-terminal ini tidak punya kemampuan pemrosesan sama sekali, dan oleh karena itu disebut “terminal dungu” (dumb terminal). Terminal dungu tidak lebih dari sebuah perpanjangan kabel untuk keyboard dan layar monitor, dan hanya berfungsi sebagai alat untuk memasukkan dan melihat data saja.
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Gambar 2.2 Konsep Sistem Mainframe

Definisi yang banyak digunakan untuk menjelaskan sistem berbasis client/server adalah “sistem  yang memisahkan antara tugas-tugas komputasi antara proses-proses client dan server”. Dengan sistem client/server, kekuatan pemrosesan bisa disebarkan (didistribusikan) ke kebanyakan mesin client dan mesin server yang terpisah secara fisik (itu sebabnya disebut distributed system).

Misalnya sebuah server web yang mengambil informasi dari database menampilkan hasilnya pada client dengan menggunakan browser web. Server web dan database bisa diletakkan dalam satu mesin saja, namun apabila jumlah client yang melakukan akses ke server semakin banyak dan melebihi kapasitas mesin server, perangkat lunak database dan server web bisa saja dipisahkan dan ditempatkan dimesin kedua, ketiga atau bahkan lebih. Dengan demikian pemrosesan pada sisi server dapat disebarkan ke beberapa mesin, yang memungkinkan efisiensi komputasi. Begitu pula dengan cara ini, kapasitas server bisa dikembagkan dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan.


Dari sudut pandang lain, sistem berbasis client/server juga bisa memanfaatkan browser web untuk meringankan kerja server. Tugas menampilkan informasi dan menyediakan tampilan pengguna (user interface) tidak perlu dilakukan secara langsung oleh server, namun diserahkan sepenuhnya kepada browser web. Dengan hadirnya pemrograman client-side (yang dijalankan disisi client) seperti java dan bahasa client-scripting seperti javaScript, fungsi-fungsi lain seperti pemeriksaan/validasi input bisa dilakukan oleh browser sebelum data dikirimkan kepada server, untuk menjamin data yang dikirim ke server tidak keliru. Hal ini mempercepat kerja server, karena hanya mengerjakan tugas-tugas yang berguna.

Kosep dasar sistem berbasis client/server adalah balancing (penyebaran), yaitu proses yang mencegah suatu prosessor yang mengalami overiod (terbeban lebih) sementara mesin lainnya justru menganggur.


Jadi, setidaknya dalam teori, sistem berbasis client/server memberikan keuntungan yang banyak seperti penggunaan resource secara lebih efisien, penyimpanan data terpusat, serta lalu lintas data dalam jaringan menjadi lebih rendah (dibandingkan sistem yang seluruhnya terpusat). Satu-satunya kelemahan dari sistem client/server adalah manajemen dan perawatan mesin-mesin client yang membutuhkan upgrading serta proses konfigurasi yang memakan waktu dan tenaga. Semua program client, misalnya front-end untuk suatu database, harus dipasang satu persatu disetiap komputer client, dan apabila pada suatu saat program client tersebut harus diubah atau dikembangkan, prosesnya harus diulang di setiap komputer client.

Bagaimana dengan Internet, dalam hal ini adalah web? Sebenarnya, secara mudah kita bisa mengatakan bahwa konsep web pada awalnya bisa dipandang mirip dengan konsep jaringan dengan dumb terminal; pengguna browser web mengirim permintaan ke server web, lalu menerima informasi dari server berupa dokumen statis yang oleh browser hanya perlu ditampilkan saja ke layar. Meskipun komputer client memiliki prosessor sendiri, memori sendiri serta media penyimpanan sendiri, sifat-sifat alami browser web sebenarnya memenuhi syarat sebagai dumb terminal. Oleh karena browser web punya kemampuan untuk membentuk user interface (tampilan pengguna) yang sifatnya grafis, sebagian orang menyebutnya sebagai “smart dumb terminal” (terminal dungu yang cerdas, atau tidak terlalu dungu).


Struktur fisik dari Internet sendiri tidak berbeda jauh dari model sistem mainframe. Bandwidth (lebar jalur) besarnya terbata. Tidak seperti teknologi jaringan local (LAN) sepereti Ethernet atau token ring yang bisa membawa informasi sampai 10 bahkan 100 Mbps, kebanyakan pengguna Internet masih terbatas pada sambungan berorde kilobit per detik. Perusahaan-perusahaan besar mungkin sanggup menyewa sambungan kapasitas besar seperti T1 (1,55 Mbps) ke Internet, namun kebanyakan pengguna yang lebih kecil atau rumah tangga hanya memiliki sambungan berkecepatan rendah, sekitar 33-56 Kbps. Bahkan teknologi ISDN pun (yang sampai saat ini masih tergolong mahal) jarang melampaui 128 Kbps.

Melihat kenyataan bahwa pada mesin-mesin yang dijalankan browser pada umumnya adalah komputer-komputer modern yang memiliki potensi pemrosesan dan penyimpanan data yang cukup besar, mesin-mesin client seharusnya dapat melakukan pekerjaan lebih banyak lagi. Juga, tidak seperti sistem berbasis client/server “tradisional”, kenyataannya penggunaan browser web nyaris tidak membutuhkan perawatan yang mahal, upgrade berkala dan konfigurasi yang rumit, membuat web (dan Internet pada umumnya) menjadi tempat yang menarik untuk mengembangkan sistem berbasis client/server.


 Dari sisi pengelola jaringan, sistem berbasis web mengundang banyak perhatian karena sistem semacam ini bisa mengatasi banyak kekurangan dari sistem-sistem tradisional. Pada Intinya, mengembangkan sistem client/server di web membawa keuntungan-keuntungan langsung seperti :

1. Tidak ada masalah distribusi program

Pendistribusian berlangsung secara sendirinya, karena setiap salinan dokumen (sebagai satu komponen aplikasi) di-download ke mesin client setiap saat mesin client membutuhkan dan meminta update atau salinan yang lebih baru. Tidak perlu lagi seorang administrator jaringan meng-install perangkat lunak client untuk setiap komputer yang ada di organisasinya, suatu pekerjaan yang melelahkan dan memboroskan waktu.

2. Efisien

Distribusi otomatis dan tidak perlunya instalasi untuk setiap client jelas mempermudah perawatan dan updating aplikasi. Perubahan-perubahan pada aplikasi dapat dikerjakan secara terpusat dan dapat langsung diterapkan tanpa perlu menyesuaikan semua client. Bahkan tampilan pada pengguna dapat diubah-ubah secara berkala, disesuaikan dengan waktu dan situasi.

3. Fleksibel
Browser web tersedia untuk hampir semua macam platform mesin dan sistem operasi, baik itu mesin Windows berbasis prosesor Intel, mesin UNIX berbasis prosessor RISC, ataupun komputer macintosh. Fleksibilitas aplikasi web lebih terjamin, karena tidak perlu lagi mengembangkan program-progran client yang berbeda untuk tiap macam platform.
2.7 Web Dengan Informasi Yang Dinamis
Teknologi web tidak berhenti disitu saja. Sejalan dengan perkembangan dantuntutan pengguna, server web tidak hanya duduk diam sambil mengirimkan file-file HTML yang isinya statis berkala, namun server web masa kini juga dapat mengirim informasi yang sifatnya dinamis, berubah-ubah sesuai kondisi dan permintaan pengguna. Sekarang orang bisa membangun aplikasi web untuk mengedit file, membaca informasi dari server database, mengirim e-mai dan bahkan menjadi sebuah “toko virtual” atau sering disebut e-commerce dimana pengguna bisa memilih barang dan membayarnya secara online melalui web.

Salah satu kekuatan utama yang memungkinkan developer web membangun aplikasi-aplikasi web yang dinamis adalah kemampuan server web untuk mengakses sistem database. Server-server web modern sekarang bisa dihubungkan dengan RDBMS (Relational Database Management System) seperti Oracle dan SQL server tanpa kesulitan. Developer bisa membuat program yang mengakses fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur pengaksesan database yang sudah disediakan.
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Gambar 2.3  CGI  secara sederhana
Untuk keperluan pengembangan aplikasi web yang dinamis ini, pertama kali diperkenalkan CGI (Common Gateway Interface). CGI adalah bagian dari server web yang dapat berkomunikasi dengan program lain diluar server web. CGI memungkinkan server web memanggil suatu program, lalu mengirmkan data-data spesifik dari pengguna ke program tersebut. Hasil proses tadi diterima oleh CGI yang selanjutnya menyerahkannya kepada server web untuk kemudian, yang pada gilirannya akan mengirimkan informasi tersebut kembali dalam bentuk HTML ke browser web pengguna.


Kebanyakan RDBMS seperti Oracle, Informix dan SQL Server mendukung bahasa SQL (Stuctured Query Language) untuk mengakses dan memanipulasi data yang berada dalam sistem database relasional, SQL memungkinkan pengaksesan data secara mudah, cepat dan tidak tergantung kepada platform sistemnya. Program CGI memanfaatkan SQL ini untuk mengakses dan memanipulasi data dalam sistem database.
       [image: image4.png]Input af Uiah ke
o o —
Browser Wg%f‘ﬂm





Gambar 2.4 Program CGI menjadi penghubung ke sistem database


Seperti terlihat pada gambar, fungsi program CGI pada server web adalah menghasilkan query (perintah untuk mengakses database) dalam bentuk SQL kepada sistem RDBMS untuk membaca, memasukkan, menghapus ataupun mengubah data tertentu dari dan kedalam media penyimpan data sesuai masukan yang ditentukan oleh pengguna dan browser webnya. Program CGI juga bertugas mengubah informasi yang berasal dari RDBMS agar dapat diterima oleh server web. Server web mengubah bentuk informasi menjadi HTML dan selanjutnya bisa dikirim lagi ke browser untuk ditampilkan kepada pengguna.
2.8 Structured Query Language

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk memanipulasi dan memperoleh data dari sebuah database relasional. SQL membuat pemrogram dan seorang administrator database dapat melakukan hal-hal berikut :

· mengubah struktur sebuah database

· mengubah pengaturan keamanan sistem

· memberikan hak akses kepada pengguna untuk mengakses database atau tabel

· Memperoleh informasi dari database

· Memutakhirkan isi database

Perintah-perintah SQL dikelompokkan menjadi lima macam :

1. Data Definition Language (DDL)

Adalah perintah SQL yang digunakan untuk menjelaskan objek dari database. Dengan kata lain DDL digunakan untuk mendefinisikan kerangka database. Perintahnya adalah :

· create : untuk membuat objek database

· alter : untuk memodifikasi database

· drop : untuk menghapus objek database

· objek database yang dimaksud terdiri dari database, table, index, dan view

2. Data Manipulation Language (DML)

Adalah perintah yang digunakan untuk mengoperasikan atau memanipulasi isi database. SQL menyediakan 4 perintah DML :

· select : digunakan untuk mengmbil data dari database

· dlete : digunakan untuk menghapus data pada database

· insert : untuk menambahkan data ke database

· update : untuk memodifikasi data pada database

3. Security

Adalah perintah-perintah untuk menjamin keamanan data antara lain

· grant : memberi akses kepada user tertentu untuk akses ke database

· revoke : mencabut hak akses dari user

4. Integrity

Adalah perintah-perintah yang digunakan untuk menjaga kesatuan data.

Contoh : recover table : untuk memperbaiki table pada database

5. Auxilliary

Adalah perintah-perintah pelengkap atau tambahan seperti : unload dan rename.

Contoh perintah-perintah dasar yang sering digunakan pada SQL adalah sebagai berikut.

1. Pernyataan SELECT
Perintah Select digunakan untuk mengambil data suatu tabel dari suatu database. Sintaknya adalah sebagai berikut.

SELECT [* | namafield] FROM namatabel
Tanda asteriks (*) menunjukkan bahwa semua field yang ada pada tabel akan dipilih.

Contoh:

SELECT * FROM EMPLOYEES

Artinya menampilkan semua record yang ada pada tabel Employees.

SELECT LastName, Address FROM Employees

WHERE Country = “USA”

Artinya menampilkan hanya field nama akhir (LastName) dan alamat (Address) dari tabel Pegawai (Employess) yang tinggal di Negara (Country) USA.

2. Pernyataan INSERT INTO

Perintah Insert Into digunakan untuk menyisipkan data ke dalam tabel. Sintaknya sebagai berikut.

INSERT INTO namatabel [(field1 |, field2, ..)]
VALUES [(Nilai1 | , Nilai2, ..)]

Contoh:

INSERT INTO Employees (EmployeeID, FisrtName, LastName)
VALUES (22, “Iloeh”, “Kaprit”)

Artinya menyisipkan record dengan employeeid, firstname, dan lastname berturut-turut dengan nilai 22, Iloeh dan Kaprit.

3. Pernyataan DELETE
Perintah Delete digunakan untuk menghapus record dari suatu tabel. Sintaknya adalah sebagai berikut.

DELETE FROM namatabel WHERE syarat

Contoh:

DELETE FROM Employee

Artinya menghapus semua field yang ada pada tabel Employees. 

4. Pernyataan UPDATE

Perintah Update digunakan untuk memperbaharui nilai dari suatu data pada tabel. Sintaknya sebagai berikut.

UPDATE namatabel

SET nilai

WHERE kriteria

Contoh:

UPDATE Employees

SET LastName = “Iloeh Kaprit”

WHERE LastName = “Ajus”

Artinya mengubah lastname “Ajus” pada tabel Employees menjadi “Iloeh Kaprit”

2.9 Konsep Open Source


Tujuan dari definisi Open Source adalah untuk melindungi proses Open Source dan menjamin bahwa perangkat lunak yang didistribusikan dengan menggunakan lisensi open source akan tersedia untuk ditinjau secara bebas, dan berkesinambungan mengalami perbaikan secara evolusi, seleksi dan mencapai suatu tingkat kehandalan dan menjaga kemungkinan menjadi produk yang closed source. Lisensi harus menjamin mencegah orang mengunci perangkat lunak sehingga hanya orang tertentu yang dapat membaca kode sumber dan memodifikasinya. Definisi ini bukan perangkat untuk mengumpulakan biaya lisensi. Penggunaan merk ini bebas dan tetap bebas bagi siapapun yang memenuhi persyaratan. Definisi open source menjamin hak untuk (Perens, 1999):
· untuk membuat salinan program dan mendistribusikan program tersebut

· untuk mengakses kode sumber, sebelum melakukan perubahan
· melakukan perbaikan pada program
Definisi dibawah ini mengacu pada the opensource definition version 1.3 yang awalnya ditulis oleh Bruce Perens dan dikenal sebagai ‘The Debian Free Software Guidelines’, setelah diperbaiki dan balasan yang spesifik terhadap Debian dihilangkan maka diperkenalkan sebagai Definisi Open Source. Berikut ini disertakan tulisan asli definisi Open Source dan penjelasan singkat.

1. Redistribusi bebas

“Lisensi ini tidak membatasi pihak manapun untuk menjual atau memberikan perangkat lunak sebagai bagaian dari keseluruhan distribusi perangkat lunak yang membuat program dari berbagai sumber berbeda. Lisensi ini tidak membutuhkan royalti atau biaya lainya sehungan dengan penjualan dimaksud.”
2. Kode sumber
“Program harus membuat kode sumber dan harus memperbolehkan distribusi  dalam bentuk kode sumber seperti pada distribusi dalam bentuk yang di compile. Bila bentuk tertentu sebuah produk tidak  didistribusikan dengan kode sumbernya, maka harus secara jelas disediakan kode sumbernya melalui Internet, tanpa pungutan biaya apapun. Kode sumber harus dalam bentuk sedemikian rupa sehingga seorang pemrogram dapat memodifikasi program.”

3. Pekerjaan turunan

“Lisensi harus memperbolehkan adanya modifikasi dan hasil kerja turunan serta pendistribusiannya harus menggunakan persyaratan yang sama dengan lisensi perangkat lunak aslinya.”

4. Keutuhan kode sumber dengan pembuatnya

“Lisensi dapat menghalangi kode sumber didistribusi dalam keadaan sudah dimodifikasi hanya bila lisensi memperbolehkan distribusi file patch dengan kode sumber untuk maksud memodifikasi program pada saat program itu dibuat. Lisensi harus secara jelas mengijinkan distribusi software yang dibuat dari kode sumber yang sudah dimodifikasi. Lisensi dapat memanfaatkan pekerjaan turunan untuk menggunakan nama atau nomor versi yang berbeda dari software aslinya.”

5. Tidak ada diskriminasi terhadap pribadi atau kelompok tertentu

“Lisensi harus tidak melakukan pembedaan perlakuan terhadap pribadi atau kelompok manapun.”

6. Tidak ada diskriminasi terhadap bidang pekerjaan apapun

“Lisensi harus tidak membatasi siapapun untuk menggunakan program secara khusus pada suatu bidang pekerjaan teretentu.”

7. Pendistribusian lisensi

“Kewenangan yang melekat pada program harus berlaku juga kepada siapapun program itu didistribusikan tanpa perlu membuat lisensi tambahan oleh pihak bersangkutan.”

8. Lisensi harus tidak hanya berlaku terhadap satu produk tertentu
“Kewenangan yang melekat pada program harus tidak tergantung kepada merk distribusi tertentu saja. Bila program tersebut dipisahkan dari suatu distribusi tertentu dan digunakan atau distribusi ulang dengan menggunakan lisensi program tersebut, semua pihak yang mana ditujukan oleh distribusi program tersebut mempunyai kewenangan yang sama dengan mereka yang memperolehnya dengan distribusi perangkat lunak aslinya.”

9. Lisensi harus tidak mempengaruhi lisensi perangkat lunak lainnya

“Lisensi harus tidak melarang software lain yang didistribusi dengan menggunakan perangkat lunak berlisensi. Contohnya, lisensi harus tidak mendesak bahwa program didistribusi dengan menggunakan media yang sama harus merupakan perangkat lunak open source.”
10. Penyesuaian lisensi dan sertifikasi

“Perangkat lunak yang menggunakan lisensi yang disertifikasi sesuai dengan definisi open source dapat menggunakan merk dagang open source, dan juga tersedia bagi masyarakat umum. Tidak ada lisensi atau software lainnya yang disertifikasi untuk menggunakan merk dagang open source.”

2.10 HTML Cookie


Cookie adalah sebuah mekanisme yang digunakan oleh server-side connections (seperti halnya script CGI) untuk menyimpan dan mengambil informasi dari sisi client. Tambahan yang bersifat sederhana dan berkesinambungan pada sisi client ini menambah jangkauan kemampuan yang aplikasi client/server berbasis web. 


Ketika server mengembalikan sebuah objek HTTP kepada client, server bisa juga mengirim informasi status yang akan disimpan oleh client. Termasuk didalamnya adalah jangka waktu URL tersebut valid. Permintaan berikutnya (berupa HTTP request) dari client yang masih berada dalam jangka waktu yang valid akan turut mengirim isi dari objek, dari client kembali ke server. Objek statis ini disebut Cookie.


Sebuah Cookie diberikan pertama kali kepada client dengan menyertakan header set-Cookie sebagai bagian dari sebuah HTTP response, yang biasanya hal ini dihasilkan oleh sebuah script CGI. 

2.11 Pembahasan PHP
2.11.1 Tentang PHP


PHP adalah teknologi yang diperkenalkan tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf. Beberapa versi awal yang tidak dipublikasikan digunakan pada situs pribasdinya untuk mencatat siapa saja yang mengakses daftar riwayat online-nya. Versi pertama digunakan oleh pihak lain pada awal tahun 1995 dan dikenal sebagai Personal Home Page Tools. Terkandung didalamnya sebuah parser engine (mesin pengurai) yang sangat disederhanakan, yang hanya mampu mengoleh makro khusus dan beberapa utilitas yang sering digunakan pada pembuatan Home Page, seperti buku tamu, pencacah, dan hal semacamnya. Parser tersebut ditulis ulang pada pertengahan 1995 dan dinamakan PHP/FI Version 2.FI (Form Interpreter) sendiri berasal dari kode lain yang ditulis juga oleh Rasmus, yang menterjemahkan HTML dari data. Ia menggabungkan script Personal Home Page Tools dengan form interpreter dan menambahkan dukungan terhadap server database yang menggunakan format MSQL, sehingga lahirlah PHP/FI. PHP/FI tumbuh dengan pesat, dan orang-orang mulai meyiapkan kode-kode programnya supaya bisa didukung oleh PHP.

Sulit memberikan data statistic yang akurat, namun diperkirakan pada akhir 1996 PHP/FI sudah digunakan sedikitnya pada 15.000 situs web diseluruh dunia. Pada pertengahan 1997, angka tersebut berubah menjadi 50.000. pada saat itu juga terdapat perubahan dalam pengembangan PHP. PHP berubah dari proyek pribadi Rasmus berubah menjadi sebuah tim yang lebih terorganisasi. Parsernya ditulis ulang dari bentuk rancangan awal oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans, dan parser baru ini adalah sebagai dasar PHP Version 3. Banyak kode utilitas yang berasal dari PHP/FI diport ke PHP3, dan banyak diantaranya sudah selesai ditulis ulang secara lengkap.


Pada pertengahan 1998, baik PHP/FI maupun PHP3 dikemas bersama dengan produk-produk komersial seperti server web StrongHold buatan C2 dan Linux RedHat, dan membuat survei yang dilakukan oleh NetCraft, kemungkinan PHP digunakan pada lebih dari 150.000 situs web diseluruh dunia. Sebagai pembanding, angka tersebut lebih banyak daripada pengguna server web Enterprise Server buatan Netscape di Internet.
2.11.2 Apa itu PHP



PHP singkatan dari Personal Home Page Tools, adalah sebuah bahasa scripting yang dibundel dengan HTML, yang dijalankan disisi server. Sebagian besar perintahnya berasal dari C, Java dan Perl dengan beberapa tambahan fungsi khusus PHP. Bahasa ini memungkinkan para pembuat aplikasi web menyajikan halaman HTML dinamis dan interaktif dengan cepat dan mudah, yang dihasilkan server. PHP juga dimaksudkan untuk mengganti teknologi lama seperti CGI (Common Gateway Interface).


PHP bisa berinteraksi dengan hamper semua teknologi web yang sudah ada. Developer bisa menulis sebuah program PHP yang mengeksekusi suatu program CGI di server web lain. Fleksibilitas ini amat bermanfaat bagi pemilik situs-situs web yang besar dan sibuk, karena pemilik masih bisa mempergunakan aplikasi-aplikasi yang sudah terlanjur dibuat di masa lalu dengan CGI, ISAP, atau dengan Sript seperti Perl, Awk atau Python selama proses migrasi ke palikasi baru yang dibuat dengan PHP. Ini mempermudah dan memperhalus peralihan antara teknologi lama dan teknologi baru.

2.11.3 Web Dinamis



Saat server melayani permintaan dari browser web akan suatu dokumen, server sebenarnya hanya menmgambil suatu file di dalam disk dan melakukan beberapabeberapa pekerjaan untuk transisi seperti menambahkan informasi tipe dokumen, merubah formatnya agar bisa dikirim menggunakan HTTP, yang mengirimkan semuanya ke browser. Browser web menerima file HTML dan menampilkannya ke layar monitor client. Sumbernya tetap berada di server dan di sana ia tidak berubah sama sekali. Inilah web yang “biasa-biasa” saja, web yang statis.



Orang kemudian mulai membuat metode baru yang membuat server harus melakukan lebih dari sekedar mengirim file. Jika permintaan dari browser mengarah ke suatu file program CGI (misalnya Perl, yang biasanya berekstensi *.pl), maka server mendeteksinya sebagai suatu permintaan untuk menjalankan program diluar server. Server lalu menjalankan program aplikasi yang simaksud. Program aplikasi lalu mengeluarkan hasil kerjanya ke server, kemudian mengirimkannya kembali ke browser dalam bentuk HTML seperti biasa. Bagi browser web, informasi yang diterima tetap serupa dengan dokumen HTML statis biasa, namun dokumen tersebut sudah bukan lagi sebuah salinan dari file yang ada di disk server, melainkan suatu informasi yang dihasilkan secara on-the-fly oleh program aplikasi. Informasi dari program dimasukkan ke dalam dokumen HTML sebelum dikirimkan ke browser. Metode ini sering disebut SSI (Server Side includes).

       [image: image5.png]Server

Client
Progan
o] et of e
Secorms Eraira | om0 | [oimen
i e | Fi
wragper

Disk





Gambar 2.5 Common Gateway Interface


Pendekatan cara CGI ini misalnya dengan script Perl, membutuhkan suatu file template, yaitu suatu file dokumen yang menjadi tempat penampung informasi hasil kerja program sebelum dikirimkan ke browser web. File ini berisi kode-kode khusus yang kemudian akan diganti dengan informasi hasil kerja penerjemah script CGI. Hasilnya, dokumen yang dikirim ke browser web sebenarnya adalah kombinasi dari informasi dinamis dari program aplikasi serta informasi statis dari file template tadi. Developer harus membuat dua file terpisah, yaitu script program dan file templatenya.

2.11.4 Pendekatan Cara PHP



PHP menawarkan solusi yan lebih luwes. Dengan PHP, developer tidak perlu lagi berurusan dengan dua buah file terpisah seperti itu. Browser web mengcu secara langsung ke file yang dituju, yang lalu dibaca oleh server sebagaimana file HTML statis biasa. Bedanya, sebelum dikirim balik ke browser web, server web memeriksa isi file dan menentukan apakah ada kode didalam file tersebut yang harus dieksekusi. Bila ada, kode-kode tersebut akan dieksekusi. Hasilnya dimasukkan ke dalam dokumen yang sama. Server web bekerja secara langsung terhadap file yang bersangkutan, tidak memanggil script terpisah seperti pada metode CGI. Seluruh kode dieksekusi di server (oleh karena itu disebut server-side-script).


PHP membuat proses pengembangan aplikasi menjadi mudah karena kelebihan-kelebihannya, yaitu :

1. Script (kode program) terintegrasi dengan file HTML, sehingga developer bisa berkonsentrasi langsung pada penampilan dokumen webnya.

2.    Tidak ada proses compiling dan linking.

3.    Berorientasi obyek (Object Oriented)

4. Sintaksis pemrogramannya mudah dipelajari, sangat menyerupai C dan Perl.

5. Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database. Menulis web yang terhubung ke data base menjadi sangat sederhana. Database yang didukung oleh PHP : Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, Solid, ODBC, PostgresSQL, Adabas D, FilePro, Velocis, Informix, dBase, UNIX dbm.

PHP tidak terbatas untuk hanya menghasilkan keluaran HTML. Ia juga digunakan untuk menghasilkan gambar GIF, atau bahkan sumber gambar GIF yang dinamis.
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Gambar 2.6 Prinsip Kerja PHP dan Apache
2.12 Konsep Basis Data 


Basis Data terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam berbagai sudut pandang, seperti:

a. himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat digunakan kembali,

b. kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan,

c. kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elekronis.


Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware.

· Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basis data.

· Perangkat Keras merupakan peranti computer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.

· Perangkat Lunak merupakan program-program yang idgunakan untuk memberi perintah pada computer untuk mengerjakan sustu pekerjaan tertentu.

· Brainware merupakan orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.

2.12.1 Struktur Tabel 

Setiap tabel terdiri atas baris (row) dan kolom (Column). Baris sering disebut record atau tupple, kolom sering disebut field atau atribut. Setiap baris memuat satu kesatuan. Jumlah baris sering disebut cardinality atau kardinalitas. Jumlah field sering disebut degree atau arity.

Supaya data dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat, maka data harus diurutkan berdasarkan suatu field tertentu. Field yang dijadikan dasar pengurutan tersebut disebut field kunci (key field). Ada beberapa katagori kunci :

1. Primary Key (Kunci Utama), kunci utama yang dijadikan dasar pengurutan.

2. Secondary Key (Kunci Sekunder), kunci kedua yang dijadikan dasar pengurutan.

3. Foreign Key (Kunci tamu), field yang dijadikan dasar hubungan dengan tabel lainnya.

4. Candidate Key (Kunci Kandidat), field yang mempunyai kemungkinan untuk dijadikan field kunci.

Biasanya field yang dijadikan kunci adalah field yang datanya bersifat unik. (artinya tidak mungkin ada duplikasinya).

2.12.2 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel pada suatu basis data yang menunjukan entitas serta relasi antar entitas tersebut. Pada umumnya, normalisasi dilaksanakan sampai dengan bentuk ke 3 (3NF).

· Bentuk tidak normal yaitu proses yang dilaksanakan hanya merupakan pengumpulan data (semua data). Semua data yang ada dicatat apa adanya.

· Bentuk normal ke-1 (1NF) yaitu bentuk yang diambil dari bentuk tidak normal kemudian dicari atribut (field) pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat format tabel dan kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang telah ditetapkan.

· Bentuk normal ke-2 (2NF) yaitu bentuk yang didasari oleh 1NF, dicari atribut yang bias mewakili suatu entitas. Atribut tersebut kemudian dijadikan kunci utama yang bersifat unik.

2.12.3 Entity Relationship

Pemodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap data. Bagian ini merupakan bagian ini merupakan bagian yeng penting dalam pengembangan aplikasi basis data. Salah satu pemodelan data adalah model E/R (entity Relationship).
· Entity merupakan sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja dari pengguna.

· Atribut mendeskripsikan karakteristik dari entitas yang bersangkutan.

· Identifier merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, jadi bisa dikatakan bahwa identifier merupakan kunci.

· Relationship merupakan hubungan antara satu entitas dengan entitas yang lain. Suatu relasi dapat mempunyai atribut. Suatu relasi dapat terdiri atas lebih dari dua entitas.

· Ada tiga kemungkinan relasi antar entitas :

1. One to One (1 : 1)

Yaitu hubungan satu entitas lawan satu entitas

2. .One to Many (1 : M)

yaitu hubungan satu entitas dengan banyak entitas

3. Many to Many (N : M)

Yaitu hubungan banyak entitas lawan banyak entitas

2.12.4  Diagram Arus Data (DAD)


Pada tahap analisis, Diagram Arus Data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.


Diagram Arus Data (DAD) akan menjelaskan kepada pengguna bagaimana nantinya fungsi-fungsi pada sistem informasi secara logika bekerja. Diagram Arus Data ini digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukkan urutan-urutan kegiatan dari sistem informasi berbasis komputer. Ada beberapa simbol yang digunakan DAD yaitu:

1. External Entity (kesatuan luar) yang disimbolkan dengan suatu notasi kotak. Kegiatan luar merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.




   Simbol External Entity
2. Process (proses) disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer. 

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.







atau                          Simbol Process
3. Data Flow (arus data) dilambangkan dengan garis atau panah. Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem.

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.

                                                              Simbol Data Flow
4. Data Store (penyimpanan data) disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file atau database, arsip atau catatan manual.

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.

                                                              Simbol Data Store
2.12 Penjualan Lewat Internet (e-commerce)

Pada tahun-tahun terakhir ini wacana e-economy, terutama e-commerce telah menjadi perbincangan hangat di seluruh dunia. Dan kemudian huruf “e” seolah-olah identik dengan kata “elektronik” sebuah kata yang dianggap mewakili perkembangan teknologi informasi mutakhir.
Definisi e-commerce  menurut “Net-Ready” yaitu suatu jenis dari mekanisme bisnis secra elektronis yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet sebagai medium pertukaran barang atau jasa baik antara dua buah institusi (B-to-B) maupun antar institusi dan konsumen langsung (B-to-C). e-commerce memiliki karakteristik sebagai berikut :

1.  terjadinya transaksi antar dua belah pihak.

2.  adanya pertukaran barang, jasa atau informasi.

3. internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme perdagangan tersebut.(
e-commerce memberikan beberapa kemudahan bagi pengguna dan pemiliknya. 
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( [Richardus Eko Indrajid, 2001]





